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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu sumber daya alam sangat dibutuhkan dan sangat penting bagi kehidupan 

makhluk hidup baik itu untuk manusia, hewan mapun tumbuhan adalah air tanah. 

Kelangsungan kehidupan makhluk hidup tidak berjalan baik tanpa adanya air tanah. 

Terdapat banyak cara yang dilakukan dari zaman dahulu untuk memanfaatkan dan 

mengembangkan air tanah, sampai pada saat ini dapat menggunakan teknologi yang 

canggih dengan mengebor sumur untuk mendapatkan air tanah tersebut. Airrtanah sendiri 

dapatddidefinisikan sebagai air yang beradaadi bawahppermukaannbumi di dalam suatu 

ruang diantara celah dan pori dari suatu tanah atau batuan. Dapat dilihat pada dari siklus 

hidrologi, air tanah terbentuk dari air yang meresap ke dalam lapisan bawah permukaan 

yang nantinya mengisi suatu celah dan ruang pada pori tanah ataupun batuan. Sebelum 

melakukan pengeboran untuk mendapatkan air tanah, terlebih dahulu melakukan 

identifikasi atau penyelidikan di atas permukaan tanah dengan tujuan agak dapat 

mengetahui ada atau tidaknya potensi air tanah. 

Metode geolistrik merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengetahui potensi air tanah. Metode ini sebagai salah satu metode yang sudah terbukti 

keakuratannya dalam menentukan lapisan akuifer dibawah permukaan bumi, dan juga 

metode geolistrik ini sudah sering digunakan dan memberikan hasil yang cukup baik 

dalam menggambarkan lapisan tanah di bawah permukaan (Kusworowati dkk, 2020). 

Metode geolistrik tahanan jenis (resistivitas) merupakan metode geolistik yang digunakan 

pada pada penelitian kali ini, dimana dalam metode ini arus diinjeksikan ke dalam bumi 

melalui dua elektroda arus dan selanjutnya mengukur tengangan yang dihasilkan pada 

kedua elektroda potensial dengan menggunakan alat resistivity meter (Budiman dkk, 

2013). 

Pada daerah penelitian sangat membutuhkan sumber air dikarenakan daerah ini 

merupakan lahan perkebunan yang baru saja dibuka. Sumber air tersebut digunakan untuk 

kehidupan sehari-hari serta kebutuhan perkebunan. Pada penelitian ini susanan elektroda 

yang digunakan adalah konfigurasi Wenner ID (Wenner Sounding). Konfigurasi Wenner 

1D ini memiliki keunggulan dalam akurasi pembacaan nilai tegangan pada elektroda 
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potensial dalam angka relatif cukup besar. Hal tersebut dikarenakan elektroda potensial 

berada relatif lebih dekat dengan elektroda arus. (Vebrianto, 2016). Diharapkan dengan 

metode ini dapat menentukan lokasi titik pengeboran sumur dan prospek secara lateral 

untuk mendapatkan air tanah di wilayah penelitian tersebut. 

Menurut Huda (2011) melalui penelitian Pemetaan air tanah menggunakan metode 

resistivitas Wenner Sounding (Studi Kampus II Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang) dapat memberikan informasi tentang nilai resisitivitas batuan pada 

setiap titik pengukuran sehingga dapat menduga formasi batuan apa yang terdapat 

dibawah permukaan dan formasi batuan apa yang membawa air tanah (akuifer). 

Konfigurasi Wenner sounding digunakan untuk menduga secara vertikal keberadaan dari 

air tanah yang terdapat di bawah permukaan berdasarkan nilai resistivitas batuan. 

Keunggulan konfigurasi ini dibandingkan dengan konfigurasi lain seperti Schlumberger 

dan Pole-dipole adalah konfigurasi ini tidak memerlukan tingkat kesensitifan alat 

resistivity meter atau voltmeter yang tinggi (Milsom, 2003). 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana mengetahui prospek air tanah secara lateral dan rekomendasi titik 

pengeboran di Desa Kahuripan Baru Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten 

Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prospek air tanah secara lateral 

dan rekomendasi titik pengeboran sumur air tanah di Desa Kahuripan Baru 

Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera 

Selatan. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:.  

1. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode geolistrik tahanan 

jenis 1D.   

2. Konfigurasi elektroda yang digunakan adalah konfigurasi Wenner. 
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3. Wilayah penelitian adalah salah satu perkebunan yang terdapat di Desa 

Kahuripan Baru Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim 

Provinsi Sumatera Selatan, dengan koordinat daerah penelitian Latitude = 

3°24’39.09’’S dan Longitude = 104°5’6.09’’E. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah dapat diketahuinya lokasi titik 

pengeboran sumur air tanah dan dapat mengetahui prospek air tanah secara lateral 

yang berada pada wilayah penelitian. Sehingga dapat dilakukan pengeboran sumur 

dan dapat tersedia sumber air tanah pada wilayah perkebunan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

31 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agustina, R. P., Pazha, H. dan Chusni, M.M. 2018. Analisis Lapisan Batuan dan Potensi 

Air Tanah dengan Metode Geolistrik Konfigurasi Schlumberger di Kampus UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung. JIPFRI, 1(3): 1-2. 

Anggraini, D. F., Jatmiko, T. Dan Triwibowo, B., 2017. Perhitungan Cadangan 

Hidrokarbon Formasi Baturaja Lapangan “MLH”, Cekungan Sumatera Selatan. 

Jurnal Ilmiah Geologi Pangea, 2(4):2. 

Budiman, A., Delhasni dan Widojo, S.A.H.S., 2013. Pendugaan Potensi Air Tanah 

dengan Metode Geolistrik Tahanan Jenis Konfigurasi Schlumberger. Jurnal Ilmu 

Fisika, 1(1): 2.  

Gafoer, S., Cobrie, T. & Purnomo, J., 1986. Peta Geologi Lembar Lahat, Sumatera, 

Puslitbang Geologi, Bandung. 

Huda, A. M. M., 2011. Pemetaan Air Tanah Menggunakan Metode Resistivitas Wenner 

Sounding (Studi Kasus Kampus Ii Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang). Jurnal neutrino, 2(3): 176.  

Kusworowati, E., Halik, G. dan Yunarni, W., 2020. Geolistrik Konfigurasi Wennr Untuk 

Pendugaan Air Tanah di Perumahan Grand Puri Bunga Nirwana Jember. Teras 

Jurnal, 1(1): 2. 

Manrulu, R.H. dan Hamid, I.D., 2018. Pendugaan Sebaran Air Tanah Menggunakan 

Metode GeolIstrik Resistivitas Konfigurasi Wenner dan Schlumberger di Kampus 

2 Universitas Cokroaminoto Palopo. Jurnal Fisika Flux, 1(15):7. 

Milsom, John. 2003. Field Geophysics Third Edition. Chichester: John Wiley & Sons 

Ltd. 

Mori, K., 2003. Hidrologi Untuk Pengairan. Jakarta: Pradnya Paramita. 

Muaraenimkab.go.id, 2019. Keadaan Geografis dan Iklim (Geographical Condition And 

Climate, https://www.muaraenimkab.go.id/web/konten/12/geografis, diakses pada 

tanggal 16 Juni 2022 pukul 11.36. 

https://www.muaraenimkab.go.id/web/konten/12/geografis


 

32 

 

Muhardi, Perdhana, R. dan Nasharuddin. 2019. Identifikasi Keberadaan Air Tanah 

Menggunakan Metode Geolistrik Resisitivitas Konfigurasi Schlumberger. Prisma 

Fisika, 3(7): 331. 

Ratiwi, A. P. Dan Akmaludin. 2017. Biostratigrafi Nannofosil Gampingan Pada Sumur 

“Ssb” Sub-Cekungan Palembang Selatan, Cekungan Sumatera Selatan. Proceding, 

Seminar Nasional Kebumian Ke-10 (794-795). 

Rosmiati, Palloam, P. dan Ihsan, N. 2016. Survei Sebaran Air Tanah Dengan Metode 

Geolistrik Tahanan Jenis Di Kelurahan Bonto Raya Kecamatan Batang Kabupaten 

Jeneponto. Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika, 3(12): 330-331. 

Salamadian, 2018. Siklus Hidrologi : Pengertian, Proses dan Gambar Siklus Air, 

https://salamadian.com/siklus-hidrologi-air-hujan, diakses pada tanggal 5 juni 

2021 pukul 14.38.  

Sanggra, W.A., 2015.  Aplikasi Metode Geolistrik Resistivitas Konfigurasi Wenner Untuk 

Menentukan Struktur Tanah di Halaman Belakang SCC ITS Surabaya. Jurnal 

Fisika Indonesia, 19(55) : 1–5.  

Telford, W. M., Geldart, L. P., Sherif, R.E dan Keys, D. D. 1990. Applied Geophysics 

First Edition. Cambridge University Press. Cambridge. New York. 

Vebrianto, S. 2016. Eksplorasi Metode Geolistrik Resisitivitas, Polaritas Terinduksi dan 

Potensial Diri. Malang: Universitas Brawijaya. 

Verhoef. 1989. Geologi untuk Teknik Sipil. Jakarta: Erlangga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


